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Abstract 

This study aims to determine whether there is a significant relationship between the learning 

environment and science learning outcomes in class VIII SMPK Inemete Nangapanda, Ende Regency, 

for the 2020/2021 academic year. This type of research is correlational research. The population of 

this study was class VIII students of SMPK Inemete Nangapanda for the academic year 2020/2021 and 

the research sample consisted of 45 students obtained by saturated sampling technique. The data 

obtained from the sample are in the form of a learning environment questionnaire and documentation 

of learning outcomes. The data were analyzed using the product moment relation. The results showed 

that there was a significant relationship between the learning environment and the learning outcomes 

of Science Physics. This is evidenced by the calculation of the product moment correlation test, which 

is 0.002 < 0.05 or the probability value < a significant value so that it can be concluded that there is a 

correlation between the learning environment variables and the learning outcomes of Science Physics. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan cara 

pembentukan perilaku individu atau kelompok 

sebagai upaya memanusiakan manusia yang 

diwariskan dari generasi ke generasi untuk 

mengembangkan potensi diri melalui pelatihan 

dan pengajaran. Pendidikan merupakan 

kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru 

ke siswa, proses belajar mengajar, serta 

kegiatan yang memungkinkan siswa 

merekonstrusi sendiri pengetahuannya sehingga 

mampu menggunakan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Undang- Undang No. 20 

Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses belajar agar siswa secara 

aktif dapat mengembangkan potensi pada 

dirinya untuk dapat memiliki kekuatan secara 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang di perlukan dirinya, masyrakat, bangsa 

dan Negara (Saputro, 2017). 

Sebagian besar pendidikan di Indonesia 

sangat memprihatinkan dikarenakan Indonesia 

berada pada salah satu tingkat paling rendah 

terlebih pada pelajaran sains. Dilihat dari hasil 

survei yang dilakukan oleh Programme for 

Internasional Student Assessment (PISA) pada 

tahun 2018 yang diikuti oleh 79 negara,  

Indonesia adalah negara menempati 

urutan yang ke-74. Berdasarkan hasil survei 

mengungkapkan adanya literasi meliputi tiga 

aspek yang dinilai, yakni kemampuan membaca, 

matematika, dan sains. Skor rata-rata sains di 

Indonesia terdaftar dalam PISA 2015 adalah 403 

poin. Namun pada PISA 2018, skor rata-rata 

sains terdaftar adalah 396 poin (Susanti, 2019). 

Berdasarkan artikel tersebut, kualitas 

pendidikan Indonesia masih sangat rendah jika 

dibandingkan dengan kualitas pendidikan di 

negara lain.  Di sekolah banyak mata pelajaran 

yang dapat diberikan oleh guru terhadap siswa 

yang harus menuntut siswa mampu bersaing 

dalam pembelajaran berlangsung khususnya 

mata pelajaran IPA. Di Indonesia sudah 

menerapkan pembelajaran abad 21 yaitu dalam 

kurikulum 2013 sebagai kebijakan nasional 

untuk menghasilkan manusia indonesia yang 

kreatif, produktif, inovatif dan afektif melalui 

sikap, keterampilan dan pengetahuan yang 

integratif sehingga akan berpengaruh pada hasil 

belajar siswa yang lebih baik, juga sebagai 

generasi penerus bangsa yang kreatif, mandiri, 

dan memiliki daya saing. 

Dalam pendidikan formal, belajar 

menunjukan adanya perubahan perilaku, 
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kecakapan, dan pengetahuan baru sehingga 

pada tahap akhir akan didapat keterampilan. 

Sementara itu, Slamento (Sando et al., 2013) 

berpendapat bahwa belajar merupakan suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sebagai hasil 

pengalamannya untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku secara keseluruhan. Apabila siswa 

sudah mengalami perubahan tingkah laku dapat 

dikatakan bahwa siswa tersebut melakukan 

kegiatan belajar. Perubahan tingkah laku dapat 

dilihat dari aspek pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan yang terakumulasi dalam hasil 

belajar siswa. Hasil belajar pada hakikatnya 

adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh 

siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang 

mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk 

penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar 

yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan 

sehingga nampak perubahan tingkah laku pada 

diri individu. 

Pada dasarnya hasil belajar dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, yakni faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan 

faktor yang terdapat dalam diri siswa, seperti 

kesehatan, minat, intelegensi, motivasi serta 

cara belajar (Rahmawati, 2013). Sedangkan 

faktor eksternal merupakan faktor yang berasal 

dari luar siswa seperti lingkungan belajar. 

Lingkungan belajar meliputi tiga aspek yaitu 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat.  (Mariyana et al., 

2009) mengemukakan bahwa lingkungan 

belajar adalah suatu tempat yang 

mempengaruhi proses perubahan tingkah laku 

seseorang yang bersifat menetap dan relatif 

permanen. Kondisi lingkungan belajar yang 

mendukung dapat memberikan semangat siswa 

untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

Sebaliknya, apabila kondisi lingkungan belajar 

kurang kondusif tentu semangat belajar 

berkurang dan hasil belajarnya akan menurun. 

Menurut Saroni (Ginting & Azis, 2014) 

lingkungan belajar segala sesuatu yang 

berhubungan dengan tempat proses 

pembelajaran dilakukan. Lingkungan belajar 

mencakup dua hal utama yaitu lingkungan fisik 

dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik adalah 

lingkungan yang ada disekitar siswa belajar, 

baik sarana fisik yang ada didalam sekolah 

maupun disekitar sekolah. Lingkungan sosial 

berhubungan dengan pola interaksi antar 

personal didalam lingkungan secara umum. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru IPA, adanya hal-hal 

yang kurang mendukung selama proses 

pembelajaran antara lain: a) Hasil belajar siswa 

rendah, b) Lingkungan sekolah di pinggir jalan 

yang menimbulkan kebisingan oleh suara 

kendaraan, c) Kurangnya penggunaan media 

selama proses pembelajaran, d) Sarana dan 

prasana belajar yang terbatas, e) Kurangnya 

perhatian dan motivasi dari orang tua siswa. Hal 

ini menyebabkan siswa menjadi malas dan 

kurang motivasi belajar sehingga pencapaian 

hasil belajar menurun. Hal ini dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan yang kurang mendukung 

proses pembelajaran yang membuat hasil belajar 

siswa menurun. Karena lingkungan merupakan 

salah satu faktor dari luar yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa menjadi baik. Baik itu 

lingkungan keluarga, sekolah maupun 

lingkungan masyarakat.  

Rumusan masalah penelitian dijabarkan 

dalam pertanyaan secara umum “Apakah ada 

hubungan lingkungan belajar dengan hasil 

belajar IPA Fisika kelas VIII SMPK Inemete 

Nangapanda tahun pelajaran 2020/2021? “.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan sifat masalah dalam 

penelitian ini, maka jenis penelitian yang  

digunakan adalah penelitian korelasi dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian korelasi 

adalah penelitian yang mempelajari hubungan 

dua variabel atau lebih yakni hubungan variasi 

dalam satu variabel dengan variasi dalam 

variabel lain(Ibrahim, 2018). Derajat hubungan 

variabel-variabel dinyatakan dalam satu indeks 

yang dinamakan koefisien korelasi. Rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ex 

post facto yang mencoba menghubungkan satu 

variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). 

Populasi dari penelitian ini adalah 

semua siswa kelas VIII SMPK Inemete 

Nangapanda tahun pelajaran 2020/2021 dengan 

jumlah siswa sebanyak 45 orang. Karena jumlah 

populasi kurang dari 100 maka jumlah populasi 

tersebut sekaligus menjadi sampel, ini 

dinamakan dengan teknik pengambilan 

sampling jenuh. 

Teknik pengumpulan data merupakan 

cara seseorang peneliti untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data ini menggunakan metode 

kuesioner (angket) dan dokumentasi nilai ujian 

akhir semester (UAS). 

a. Angket (kuesioner) 

Metode angket digunakan untuk mengambil 
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data variabel bebas yaitu lingkungan belajar. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini 

untuk memperoleh data variabel terikat yaitu 

hasil belajar. 

   Uji validitas instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan pendapat dari para 

ahli (jugment expert) dan menggunakan uji 

product moment Pearson dengan taraf 

signifikansi 5% dan jumlah murid atau n= 45. 

Setelah uji validitas, selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas instrumen dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah butir pernyataan kuesioner 

tersebut reliable (konsisten) atau tidak. 

Perhitungan reliabilitas isi oleh dua judges 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑅𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑟𝑔𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 

𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛𝑛𝑦𝑎 
𝑠𝑎𝑚𝑎 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑒𝑡

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠
 𝑥 100%  

 

Teknik analisis data menggunakan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 

Serta Uji hipotesis untuk mengetahui apakah 

ada hubungan lingkungan belajar dengan hasil 

belajar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data hasil penelitian 

Data hasil penelitian terdiri dari 

variabel bebas yaitu lingkungan belajar dan 

variabel terikat yaitu hasil belajar dari nilai 

ujian akhir semester pada siswa SMPK Inemete 

Nangapanda tahun pelajaran 2020/2021.  

1) Data Variabel Lingkungan Belajar 

Berdasarkan analisis statistic mengetahui 

sejauh mana lingkungan belajar siswa kelas 

VIII SMPK Inemete Nangapanda. Dengan 

jumlah peserta didik yang mengisi angket 45 

orang, diperoleh nilai rata-rata (mean = 83.22), 

standar deviasi= 4.237, nilai terendah 

(minimum= 76), dan nilai tertinggi (maksimum 

= 89). Sedangkan jumlah skor keseluruhan 

sebesar 3745.  

2) Data Variabel Hasil Belajar  

Berdasarkan analisis statistic mengetahui 

sejauh mana hasil belajar siswa, diambil dari 

nilai ujian akhir semester tahun pelajaran 

2020/2021 pada siswa kelas VIII SMPK 

Inemete Nangapanda. Dengan jumlah peserta 

didik yang mengisi angket 45 orang, diperoleh 

nilai rata-rata (mean = 85.58), standar deviasi = 

5.362, nilai terendah (minimum= 75), dan nilai 

tertinggi (maksimum= 90). Sedangkan jumlah 

skor keseluruhan sebesar 3761.  

B. Hasil Analisis Data 

1) Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk membuktikan 

bahwa populasi dalan penelitian ini 

mengikuti distribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian uji normalitas data 

dilakukan dengan menggunakan metode 

Kolmogorov smirnov dengan bantuan 

SPSS versi 21.  

(1) Data Lingkungan Belajar 

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai 

signifikan (2-tailed) = 0,517). Maka 

dapat disimpulkan bahwa data 

lingkungan belajar tersebut 

berdistribusi normal. Syarat distribusi 

normal telah terpenuhi yaitu nilai 

signifikansi harus lebih dari 0,05. 

Maka data variabel lingkungan belajar 

tersebut berdistribusi normal. 

(2) Data Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai 

signifikan = 0,064. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar 

tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Syarat distribusi 

normal telah terpenuhi yaitu nilai 

signifikansi harus lebih dari 0,05. 

Maka data variabel hasil belajar 

tersebut berdistribusi normal. 

b) Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel tersebut linear 

atau tidak. Untuk uji linearitas 

menggunakan bantuan SPSS versi 21. 

Berdasarkan hasil analisis uji linearitas 

diperoleh nilai signifikan 0,462 dengan 

taraf signifikan yaitu nilai signifikansi > 

taraf signifikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara variabel 

lingkungan belajar dan hasil belajar adalah 

linear.  

2) Uji Korelasi 

Uji korelasi yang digunakan adalah 

korelasi pearson product moment. 

Berdasarkan hasil uji Pearson Correlation 

menunjukkan nilai r hitung 0,446 > r tabel 

0,301 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara lingkungan 

belajar dengan hasil belajar. Oleh karena itu, 

hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima.   

3) Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis uji 
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Pearson Correlation menunjukkan nilai      r 

hitung > r tabel yaitu (0,446 > 0,301) dan 

nilai signifikansi 0,002 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara lingkungan belajar dengan 

hasil belajar.  

Lingkungan belajar adalah kegiatan 

atau aktivitas pembelajaran. Lingkungan 

belajar mencakup dua hal utama yaitu 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 

Lingkungan belajar meliputi: (1) lingkungan 

keluarga antara lain: kondisi tempat belajar 

di rumah, dukungan dan motivasi dari 

orangtua serta kelengkapan fasilitas belajar 

anak di rumah. (2) lingkungan sekolah 

antara lain: kondisi gedung sekolah, sarana 

dan prasarana media belajar siswa saat 

mengikuti proses belajar mengajar di 

sekolah, kelengkapan fasilitas sekolah yang 

mendukung kenyamanan siswa dalam 

belajar serta disiplin sekolah. (3) lingkungan 

masyarakat antara lain: kegiatan siswa 

dalam masyarakat serta teman bergaul 

(Widyaningtyas, 2013).  

Berdasarkan analisis data, hasil 

belajar IPA Fisika siswa kelas VIII SMPK 

Inemete Nangapanda memperoleh hasil 

belajar yang tinggi. Tingginya hasil belajar 

dikarenakan kondisi lingkungan belajar 

yang kondusif. Dari hasil pengamatan 

selama penelitian, kondisi lingkungan 

belajar yang kondusif  dilihat terutama dari 

lingkungan belajar di sekolah yaitu sarana 

dan prasarana yang lengkap seperti ruang 

kelas yang bersih, sirkulasi udara dalam 

kelas yang baik, memiliki laboraturium 

fisika yang menunjang kegiatan pratikum, 

memiliki taman belajar, media pembelajaran 

yang membantu proses belajar mengajar, 

guru yang menyenangkan, dan sekolah 

menegakkan peraturan serta tata tertib 

dengan ketat seperti disiplin waktu.  

Penelitian ini selaras dengan 

penelitian Sando (2013) yang 

menyimpulkan bahwa ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara lingkungan 

belajar dengan prestasi belajar siswa, berarti 

semakin baik lingkungan belajar siswa maka 

prestasi belajar siswa akan meningkat. 

Penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Rahmawati 

(2013) yang menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar yang kondusif dapat 

menjadikan kegiatan belajar efektif dan 

efisien sehingga mendorong siswa belajar 

dengan baik untuk mencapai hasil belajar 

yang maksimal. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Terdapat hubungan yang signifikan antara 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

IPA Fisika. Hal ini dibuktikan melalui uji 

korelasi product momen 0,002 < 0,05 yaitu 

atau nilai probability < nilai signifikan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat korelasi antara variabel 

lingkungan belajar dan hasil belajar.  

Saran: 

a) Hasil penelitian menunjukan adanya 

hubungan yang signifikan antara 

lingkungan belajar dan hasil belajar 

siswa, yang diharapkan peneliti adalah 

dapat meningkatkan kesadaran bagi 

lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif 

untuk memberikan dorongan serta 

bimbingan agar mencapai hasil  belajar 

yang baik. 

b) Bagi sekolah sebagai tempat menimbah 

ilmu yang merupakan unsur 

pendukung terbentuknya lingkungan 

belajar dalam mencampai hasil belajar 

yang memuaskan bagi siswa, 

diharapkan yaitu selalu meningkatkan 

bahan pustaka yang dibutuhkan siswa 

dalam menunjang proses belajar siswa 

sehingga siswa mencapai hasil belajar 

yang memuaskan.  
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